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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak paparan kebisingan terhadap kesehatan kardiovaskular 

pekerja di PT. Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, Makassar. Penelitian deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional ini menggunakan data sekunder yang mencakup informasi karyawan dan hasil pengukuran 

tingkat kebisingan, tekanan darah, serta denyut nadi. Sebanyak 31 responden yang bekerja di bagian mesin 

dan administrasi, dengan kriteria inklusi laki-laki usia 21–50 tahun, terlibat dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (51,6%) terpapar kebisingan lebih dari 85 dB. 

Sebanyak 51,6% responden mengalami hipertensi, dengan 32,3% responden mengalami gangguan denyut 

nadi berupa Takikardia. Paparan kebisingan yang tinggi berisiko menyebabkan peningkatan tekanan darah 

dan denyut nadi, yang dapat berkontribusi pada masalah kesehatan kardiovaskular. Berdasarkan temuan 

ini, disarankan agar perusahaan menerapkan kebijakan pengurangan kebisingan, seperti penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) dan pengaturan durasi paparan kebisingan. Penelitian lebih lanjut dengan analisis 

kuantitatif lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan yang lebih jelas antara kebisingan dan 

gangguan kesehatan jangka panjang pekerja. 

Kata kunci: Kebisingan, Tekanan Darah, Denyut Nadi, Hipertensi, Kesehatan Pekerja 

ABSTRACT 

This study aims to determine the impact of noise exposure on the cardiovascular health of workers at PT. 

Bosowa Berlian Motor Kima Branch, Makassar. This descriptive study with a cross-sectional approach 

uses secondary data that includes employee information and the results of noise level, blood pressure, and 

pulse rate measurements. A total of 31 respondents working in machinery and administration, with the 

inclusion criteria of men aged 21–50 years, were involved in this study. The results showed that more than 

half of the respondents (51.6%) were exposed to noise of more than 85 dB. As many as 51.6% of respondents 

experienced hypertension, with 32.3% of respondents experiencing pulse disorders in the form of 

Tachycardia. High noise exposure risks leading to increased blood pressure and pulse, which can 

contribute to cardiovascular health problems. Based on these findings, it is recommended that companies 

implement noise reduction policies, such as the use of personal protective equipment (APT) and regulating 

the duration of noise exposure. Further research with further quantitative analysis is needed to understand 

a clearer relationship between noise and workers' long-term health impairments. 
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Pendahuluan  

Kebisingan, menurut World 

Health Organization (WHO), 

didefinisikan sebagai suara yang tidak 

dikehendaki atau berlebihan yang dapat 

berdampak merusak pada kesehatan 

manusia dan kualitas lingkungan.1 

Dampak kesehatan yang ditimbulkan 

oleh kebisingan mencakup berbagai 

gangguan, baik fisiologis maupun 

psikologis. Survei yang dilakukan oleh 

Northwestern National Life 

mengungkapkan bahwa 25% pekerja 

yang terpapar kebisingan di tempat kerja 

mengalami stres yang sangat parah, 

sementara Universitas Yale melaporkan 

bahwa pekerja merasa sakit atau sangat 

stres akibat mesin yang bising.2,3 Selain 

stres, kebisingan juga dapat 

menyebabkan gangguan pendengaran, 

baik gangguan auditori yang langsung 

memengaruhi organ pendengaran 

maupun gangguan non-auditori seperti 

gangguan sistem keseimbangan tubuh, 

kualitas tidur, dan peningkatan tekanan 

darah. Kebisingan dapat memicu 

peningkatan tekanan darah dan denyut 

nadi melalui respons tubuh terhadap 

suara keras. Gangguan fisiologis lainnya 

yang dapat terjadi meliputi sakit kepala, 

kontraksi pembuluh darah, dan 

gangguan sensoris, terutama akibat 

paparan bising bernada tinggi yang 

terputus-putus atau tiba-tiba.4 Di sisi 

psikologis, kebisingan dapat 

menyebabkan rasa tidak nyaman, sulit 

berkonsentrasi, susah tidur, dan mudah 

marah. Selain itu, kebisingan juga 

mengganggu komunikasi melalui efek 

masking, di mana suara bising menutupi 

isyarat atau tanda bahaya, sehingga 

meningkatkan risiko kesalahan di tempat 

kerja.2,4 

 Tingkat kebisingan yang tinggi 

di lingkungan kerja masih menjadi 

masalah global, dengan lebih dari 30 juta 

pekerja di seluruh dunia terpapar 

kebisingan. Di Amerika Serikat, 

penggunaan Alat Pelindung Telinga 

(APT) telah menjadi upaya untuk 

mencegah gangguan pendengaran akibat 

kebisingan industri. Di Jerman, sekitar 

4–5 juta pekerja (12−15% dari angkatan 

kerja) terpapar kebisingan, sementara di 

Asia Tenggara, prevalensi gangguan 

pendengaran akibat kebisingan 

mencapai 156 juta orang atau 27% dari 

total populasi.5,6 Sekitar 16% orang 

dewasa di dunia mengalami ketulian 

akibat kerja, sehingga banyak negara 

menjadikan gangguan pendengaran 

akibat kebisingan sebagai isu prioritas.7 

Kebisingan juga memengaruhi sistem 

kardiovaskular, dengan indikator seperti 

tekanan darah dan denyut nadi yang 

meningkat akibat paparan bising ekstrem 

dan intens.5 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa paparan kebisingan 

di lingkungan kerja memiliki hubungan 

erat dengan risiko hipertensi, di mana 

individu yang bekerja dalam lingkungan 

yang bising mengalami peningkatan 

tekanan darah yang signifikan.8,9 

Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa kebisingan di 

tempat kerja dapat memicu sejumlah 

respons fisiologis dalam tubuh, seperti 

aktivasi sistem simpatik dan 

endokrin.9,10 Di Indonesia, meskipun 

studi tentang efek kesehatan terkait 

kebisingan masih terbatas, ada indikasi 

yang jelas bahwa masalah ini mulai 

menarik perhatian dalam konteks 

kesehatan kerja. Beberapa penelitian 

lokal telah menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara stres kerja 

dan peningkatan tekanan darah.11,12 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tekanan darah dan 

denyut nadi pada pekerja yang terpapar 

kebisingan di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima, Makassar. Penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat teoritis 

sebagai kajian terhadap teori 

sebelumnya tentang dampak kebisingan 

pada tekanan darah dan denyut nadi. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional13–15, di mana data 

dikumpulkan secara bersamaan pada 

satu waktu tertentu. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang telah 

tersedia, berupa data karyawan yang 

tercatat dalam dokumen perusahaan, 

termasuk profil kerja, riwayat masa 

kerja, lama kerja, dan kebiasaan 

merokok yang didapat dari arsip data 

karyawan yang dikelola oleh PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima. 

Data terkait tingkat kebisingan di 

lingkungan kerja, tekanan darah, dan 

denyut nadi diperoleh melalui 

pengukuran langsung di lokasi 

penelitian. Untuk mengukur tingkat 

kebisingan, digunakan alat pengukur 

kebisingan dengan kategori kebisingan 

dinilai "baik" jika ≤85 dBA (Desibel 

berbobot A) dan "tidak baik" jika >85 

dBA. Pengukuran tekanan darah 

dilakukan dengan tensi meter digital 

OMRON model SEM-1, sedangkan 

pengukuran denyut nadi dilakukan 

dengan stopwatch selama 1 menit. 

Populasi penelitian mencakup seluruh 

pekerja di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima yang terpapar kebisingan, 

namun subjek penelitian difokuskan 

pada pekerja di bagian mesin dan 

administrasi, dengan jumlah total 31 

orang. Pemilihan subjek berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu pekerja laki-laki 

dengan usia antara 21–50 tahun, yang 

tidak menggunakan Alat Pelindung 

Telinga (APT), dalam kondisi bekerja, 

dan dalam keadaan sehat. Pekerja yang 

mengonsumsi obat anti-hipertensi tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

Metode sampling yang digunakan adalah 

total sampling, karena peneliti memilih 

seluruh pekerja yang memenuhi kriteria 

inklusi dalam subjek penelitian. Fokus 

pada pekerja di bagian mesin dan 

administrasi dipilih karena mereka 

merupakan kelompok yang paling 

terpapar kebisingan tinggi dalam 

lingkungan kerja di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik tekanan 

darah dan denyut nadi pada pekerja yang 

terpapar kebisingan, berdasarkan 

kategori kebisingan yang telah 

ditetapkan. 

 

Hasil Penelitian 

 

Distribusi Responden Berdasarkan 

Tekanan Darah Pekerja di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, 

Makassar 

 

Tabel 1. Hasil Distribusi Berdasarkan Tekanan Darah 

Kategori Subgrup Jumlah 

  Orang (n) Persentase (%) 

Normal  15 48,4 

Hipertensi Grade 1 10 32,3 
 Grade 2 4 12,9 
 Grade 3 2 6,5 

Total  31 100 

 

 Berdasarkan Tabel 1, distribusi 

responden berdasarkan tekanan darah di 

PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar, menunjukkan total 

terdapat 31 responden yang diketahui 

distribusi berdasarkan tekanan darahnya, 
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dari hasil data tersebut menunjukkan 

bahwa 15 responden (48,4%) memiliki 

tekanan darah normal, yang 

mengindikasikan bahwa hampir 

setengah dari pekerja tidak mengalami 

masalah tekanan darah. Namun, 10 

responden (32,3%) mengalami 

hipertensi grade 1, 4 responden (12,9%) 

hipertensi grade 2, dan 2 responden 

(6,5%) hipertensi grade 3, yang berarti 

lebih dari separuh responden (51,6%) 

memiliki tekanan darah di atas normal 

dengan tingkat keparahan yang 

bervariasi. 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Denyut Nadi Pekerja di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima, Makassar 

 

Tabel 2. Hasil Distribusi Berdasarkan Karakteristik Denyut Nadi 

 

Kategori Subgrup Jumlah 

  Orang (n) Persentase (%) 

Denyut nadi Normal 21 67,7 
 Takikardi 10 32,3 

Total  31 100 

 

 Berdasarkan Tabel 2, distribusi 

responden berdasarkan denyut nadi di 

PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar, menunjukkan total 

terdapat 31 responden yang diketahui 

distribusi berdasarkan karakteristik 

denyut nadinya menunjukkan bahwa 21 

responden (67,7%) memiliki denyut nadi 

dalam kisaran normal (60–100 kali per 

menit), yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar pekerja tidak mengalami 

gangguan pada denyut nadi. Namun, 10 

responden (32,3%) mengalami 

Takikardia (denyut nadi >100 kali per 

menit), yang dapat menjadi tanda adanya 

masalah kesehatan seperti stres, 

kelelahan, atau gangguan 

kardiovaskular. 

 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Kebisingan di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, Makassar 

 

Tabel 3. Hasil Distribusi Berdasarkan Karakteristik Tingkat Kebisingan 

Kategori Subgrup Jumlah 

Orang (n) Orang (n) 

Kebisingan <85 dB 15 48,4 

 >85 dB 16 51,6 

Total  31 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, 

menunjukkan distribusi responden 

berdasarkan karakteristik tingkat 

kebisingan di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima, Makassar. Dari 31 

responden yang terlibat dalam penelitian 

ini, mayoritas terpapar kebisingan 

dengan tingkat lebih dari 85 dB, yaitu 

sebanyak 16 orang (51,6%), sementara 

15 orang lainnya (48,4%) terpapar 

kebisingan dengan tingkat kurang dari 

85 dB. Dengan demikian, hampir 

setengah dari responden terpapar 

kebisingan tinggi, yang berpotensi 

berdampak pada kesehatan dan 

kenyamanan mereka di lingkungan 

kerja. 
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Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar 

 

Tabel 4.  Hasil Distribusi Berdasarkan Lama Kerja 

Kategori Subgrup Jumlah 

Orang (n) Persentase (%) 

Lama kerja <8 jam 13 41,9 
 >8 jam 18 58,1 

Total  31 100 

 Berdasarkan Tabel 4, distribusi 

responden berdasarkan lama kerja di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, 

Makassar, menunjukkan total terdapat 

31 responden yang diketahui distribusi 

berdasarkan lama kerja, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 13 responden 

(41,9%) bekerja kurang dari 8 jam per 

hari, sementara 18 responden (58,1%) 

bekerja lebih dari 8 jam per hari.  

 

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima, Makassar 

 

Tabel 5. Hasil Distribusi Berdasarkan Masa Kerja 

 Kategori Subgrup Jumlah 

Orang (n) Persentase (%) 

Masa Kerja <5 tahun 20 64,5 

 >5 tahun 11 35,5 

Total  31 100 

 Berdasarkan Tabel 5, distribusi 

responden berdasarkan masa kerja di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, 

Makassar, menunjukkan total terdapat 

31 responden yang diketahui distribusi 

berdasarkan masa kerja, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 20 responden 

(64,5%) memiliki masa kerja kurang dari 

5 tahun, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar pekerja relatif baru dalam 

lingkungan kerja tersebut. Sementara itu, 

11 responden (35,5%) memiliki masa 

kerja lebih dari 5 tahun, yang 

menunjukkan bahwa sekitar sepertiga 

pekerja telah bekerja dalam jangka 

waktu yang lebih lama. 

 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Merokok di PT. Bosowa 

Berlian Motor Cabang Kima, Makassar 

 

Tabel 6. Hasil Distribusi Berdasarkan Karakteristik Riwayat Merokok 

Kategori Subgrup Jumlah 

Orang (n) Persentase (%) 

Riwayat Merokok Ya 31 100 
 Tidak 0 0 

TOTAL  31 100 

 

 Berdasarkan Tabel 6, distribusi 

responden berdasarkan riwayat merokok 

di PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar, menunjukkan total 

terdapat 31 responden yang diketahui 

distribusi berdasarkan riwayat merokok, 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh responden (31 orang atau 100%) 

memiliki riwayat merokok. 

 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di PT. Bosowa 

Berlian Motor Cabang Kima, Makassar 

 

 
Gambar 1.  Hasil Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan Gambar 1, 

distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima, Makassar. Dari total 31 

responden, seluruhnya adalah laki-laki, 

yang mencakup 100% dari populasi yang 

diteliti. Sementara itu, tidak terdapat 

responden perempuan dalam penelitian 

ini, yang berarti persentase untuk 

kategori perempuan adalah 0%. 

 

Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia di PT. Bosowa 

Berlian Motor Cabang Kima, 

Makassar 

 

 
Gambar 2.  Hasil Distribusi Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan Gambar 2, 

distribusi responden berdasarkan usia di 

PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar. Dari total 31 

responden, variasi usia terlihat cukup 

beragam. Responden termuda berusia 21 

tahun, dengan dua orang, sedangkan 

responden tertua berusia 44 tahun, yang 

tidak memiliki perwakilan dalam 

kategori ini. Sebagian besar responden 

berada di rentang usia 21 hingga 38 

tahun, dengan jumlah terbanyak pada 

usia 23 tahun yang mencakup tiga orang. 

Usia 22, 24, 26, 28, 30, 31, 34, dan 35 



Artikel Penelitian        Syifa’ MEDIKA, Vol.16 (No. 2), September 2025, 1-15 

7 
 

tahun masing-masing memiliki dua 

orang responden, sementara usia 25, 27, 

37, 40, dan 41 tahun masing-masing 

diwakili oleh satu orang. 

 

Pembahasan 

 

Homogenesis dalam Respons Tekanan 

Darah dan Denyut Nadi Pekerja 

Terpapar Kebisingan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapatkan pada Tabel 3, data 

tersebut menunjukkan distribusi 

responden berdasarkan tingkat 

kebisingan di PT. Bosowa Berlian Motor 

Cabang Kima, Makassar, terlihat bahwa 

mayoritas pekerja terpapar kebisingan 

dengan tingkat lebih dari 85 dB, dengan 

16 orang (51,6%) dari total 31 

responden. Sementara itu, 15 orang 

lainnya (48,4%) terpapar kebisingan 

dengan tingkat kurang dari 85 dB. 

Kebisingan yang tinggi di tempat kerja 

memiliki potensi besar untuk 

mempengaruhi kesehatan pekerja, 

termasuk tekanan darah dan denyut nadi 

mereka. Dalam konteks ini, 

homogenesis dalam respons tekanan 

darah dan denyut nadi pekerja yang 

terpapar kebisingan dapat memberikan 

gambaran penting mengenai dampak 

fisik dari paparan kebisingan terhadap 

tubuh manusia. Paparan kebisingan lebih 

dari 85 dB sering kali dikaitkan dengan 

peningkatan tekanan darah, denyut nadi 

yang lebih cepat, serta stres yang 

berkelanjutan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kebisingan yang 

intens dapat memicu respons fisiologis 

tubuh, seperti peningkatan kadar hormon 

stres (kortisol), yang kemudian 

memengaruhi sistem kardiovaskular, 

termasuk tekanan darah dan denyut nadi. 

Oleh karena itu, pekerja yang terpapar 

kebisingan dengan tingkat di atas 85 dB 

berisiko lebih tinggi mengalami 

gangguan kesehatan kardiovaskular, 

seperti hipertensi dan aritmia jantung. Di 

sisi lain, meskipun kebisingan dengan 

tingkat di bawah 85 dB dianggap lebih 

rendah risikonya, paparan jangka 

panjang terhadap tingkat kebisingan 

tersebut masih dapat berdampak pada 

kesehatan tubuh, meskipun efeknya 

cenderung lebih ringan dibandingkan 

dengan paparan kebisingan yang lebih 

intens. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk memahami lebih dalam 

bagaimana kebisingan di tempat kerja 

dapat menyebabkan perubahan 

fisiologis, terutama pada responden yang 

terpapar pada kedua kategori kebisingan 

tersebut. Oleh karena itu, pemantauan 

tingkat kebisingan di lingkungan kerja 

dan upaya pengurangan kebisingan 

sangat penting untuk menjaga kesehatan 

pekerja secara keseluruhan. 

Paparan kebisingan di tempat 

kerja, khususnya di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima, menjadi perhatian 

serius karena dampak negatifnya 

terhadap kesehatan kardiovaskular 

pekerja. Penelitian menunjukkan bahwa 

paparan kebisingan dapat memicu 

respons sistem saraf otonom, yang 

berakibat pada peningkatan hormon stres 

dan, selanjutnya, menyebabkan 

peningkatan tekanan darah.37 Temuan ini 

mengindikasikan adanya mekanisme 

biologis yang kompleks di mana 

kebisingan tidak hanya berpengaruh 

langsung terhadap tekanan darah, tetapi 

juga melalui respons hormonal yang 

dapat menyebabkan stres mental. 

Selanjutnya, penelitian lain mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

paparan suara yang kuat secara 

signifikan memengaruhi perubahan 

tekanan darah dan denyut nadi pada 

individu dari berbagai etnis, di mana 

respons kardiovaskular terhadap 

kebisingan bervariasi dan biasanya lebih 

jelas pada paparan suara yang kuat 

dibandingkan dengan suara sedang atau 

lemah.38 Hal ini menunjukkan bahwa 
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intensitas suara merupakan faktor kunci 

dalam menentukan sejauh mana 

kebisingan berdampak pada kesehatan. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 

menyatakan bahwa paparan kebisingan 

berkepanjangan dapat berkontribusi 

pada perkembangan sindrom metabolik, 

yang merupakan indikator kesehatan 

kardiovaskular yang buruk. Meskipun 

penelitian ini menekankan pentingnya 

durasi paparan kebisingan, hasilnya juga 

menunjukkan adanya variasi dalam 

respons fisiologis tergantung pada 

konteks dan durasi paparan.39,40 

 

Dampak Paparan Kebisingan 

terhadap Kesehatan Pekerja di 

Lingkungan Industri 

 Paparan kebisingan yang tinggi 

di lingkungan kerja, seperti di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima, 

telah menjadi perhatian utama dalam 

penelitian kesehatan pekerja. Data 

menunjukkan bahwa 51,6% pekerja 

terpapar kebisingan di atas 85 dB, yang 

dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan, termasuk hipertensi dan 

masalah denyut nadi.16 Penelitian 

sebelumnya mengindikasikan bahwa 

durasi paparan kebisingan 

berkepanjangan berhubungan positif 

dengan peningkatan risiko hipertensi. 

Selain itu, paparan kebisingan dapat 

memicu respons fisiologis yang 

merugikan, seperti peningkatan denyut 

jantung dan tekanan darah.17,18 Dengan 

32,3% responden mengalami gangguan 

denyut nadi, hal ini menunjukkan 

perlunya perhatian lebih terhadap 

dampak kebisingan pada kesehatan 

jantung pekerja. Kebisingan juga dapat 

mengubah fungsi vaskular, yang 

berpotensi menyebabkan efek jangka 

panjang pada kesehatan jantung.19 

 

Risiko Kesehatan Akibat Paparan 

Kebisingan dan Strategi 

Penanggulangan di Lingkungan Kerja 

 Kebisingan di lingkungan kerja 

merupakan faktor risiko kesehatan yang 

signifikan, terutama dalam 

memengaruhi tekanan darah dan denyut 

nadi pekerja. Di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima, Makassar, 16 

responden (51,6%) terpapar kebisingan 

di atas 85 dB, yang dapat meningkatkan 

risiko hipertensi dan gangguan 

kardiovaskular.21,22 Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

paparan kebisingan di atas 80 dB(A) 

berhubungan langsung dengan 

peningkatan risiko hipertensi, dengan 

durasi paparan yang lebih lama 

memperburuk dampaknya.23 Kebisingan 

juga dapat menyebabkan peningkatan 

tekanan darah dan kekakuan arteri, yang 

berdampak pada kesehatan jantung. 

Sementara itu, pekerja yang terpapar 

kebisingan di bawah 85 dB cenderung 

mengalami dampak kesehatan yang 

lebih minimal, meskipun paparan rendah 

tetap perlu dipantau.24 Kebisingan tidak 

hanya memengaruhi kesehatan fisik 

tetapi juga kesehatan mental, 

meningkatkan risiko stres dan gangguan 

psikologis. 

 

Faktor Risiko dan Dampak Hipertensi 

pada Pekerja yang Terpapar 

Kebisingan di Lingkungan Kerja 

 Penelitian mengenai tekanan 

darah dan denyut nadi pada pekerja yang 

terpapar kebisingan di PT. Bosowa 

Berlian Motor Cabang Kima, Makassar, 

mengungkapkan bahwa 51,6% 

responden memiliki tekanan darah di 

atas normal, dengan hipertensi grade 1, 

2, dan 3 terdeteksi. Hal ini menunjukkan 

risiko kesehatan yang signifikan, 

terutama terkait paparan kebisingan 

lingkungan kerja. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa paparan kebisingan 

berhubungan langsung dengan 

peningkatan risiko hipertensi, dengan 

21% pekerja yang terpapar kebisingan 

mengalami hipertensi.26 Faktor-faktor 

seperti indeks massa tubuh (IMT), 

kebiasaan merokok, dan konsumsi 
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alkohol juga berperan dalam 

meningkatkan risiko hipertensi.  

 

Takikardi Pada Pekerja Terpapar 

Bising 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 67,7% pekerja di PT. Bosowa 

Berlian Motor memiliki denyut nadi 

normal, sementara 32,3% mengalami 

Takikardia, yang dapat menjadi 

indikator dampak paparan kebisingan 

tinggi terhadap kesehatan 

kardiovaskular. Meskipun demikian, 

perlu dicatat bahwa penelitian ini tidak 

melibatkan analisis asosiasi atau korelasi 

untuk secara langsung mengaitkan 

paparan kebisingan dengan peningkatan 

denyut nadi atau Takikardia. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

kebisingan dapat memengaruhi sistem 

kardiovaskular, termasuk berpotensi 

menyebabkan Takikardia, meskipun 

efek tersebut tidak selalu langsung 

tergantung pada tingkat kebisingan. 

Selain itu, kebisingan berkepanjangan 

diketahui dapat memicu peningkatan 

kadar kortisol, hormon stres yang 

berkontribusi pada peningkatan denyut 

jantung.28,29 Namun, efek paparan 

kebisingan terhadap denyut nadi pekerja 

di tempat kerja ini memerlukan 

penelitian lebih lanjut dengan analisis 

yang lebih mendalam untuk 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara keduanya. Kebisingan 

juga dapat menyebabkan gangguan tidur 

dan berdampak jangka panjang pada 

kesehatan mental dan fisik pekerja, yang 

merupakan aspek lain yang harus 

dipertimbangkan dalam evaluasi 

lingkungan kerja. 

 

Hubungan Masa Kerja dan Dampak 

Kesehatan Akibat Paparan 

Kebisingan 

 Distribusi responden di PT. 

Bosowa Berlian Motor Cabang Kima 

menunjukkan bahwa 64,5% pekerja 

memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun, 

mencerminkan dinamika tenaga kerja 

yang dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi dan pelatihan 

karyawan baru. Paparan kebisingan telah 

terbukti berdampak signifikan terhadap 

tekanan darah, dan masa kerja yang lebih 

lama berhubungan dengan risiko 

kesehatan yang lebih tinggi, termasuk 

hipertensi.8,10 Pekerja yang terpapar 

kebisingan secara berkepanjangan 

cenderung mengalami peningkatan 

tekanan darah sistolik dan diastolik, yang 

berkontribusi pada prevalensi hipertensi. 

Meskipun pekerja baru mungkin tidak 

langsung merasakan dampak kebisingan, 

efek kumulatif paparan jangka panjang 

dapat memicu kondisi kesehatan seperti 

hipertensi.30 Pekerja dengan masa kerja 

lebih dari 5 tahun berisiko lebih tinggi 

terhadap gangguan kesehatan, termasuk 

masalah kardiovaskular dan kondisi 

sistemik seperti periodontitis.31 

 

Dampak Lama Kerja dan Kebisingan 

terhadap Kesehatan Pekerja 

 Pekerja di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima, Makassar, yang 

terpapar kebisingan dan jam kerja 

panjang, menghadapi risiko kesehatan 

yang signifikan. Data menunjukkan 

bahwa 58,1% pekerja bekerja lebih dari 

8 jam per hari, yang berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan 

kesehatan, termasuk tekanan darah dan 

denyut nadi yang tidak normal.32 Jam 

kerja yang panjang dikaitkan dengan 

peningkatan risiko penyakit jantung dan 

tekanan darah tinggi, terutama ketika 

dikombinasikan dengan paparan 

kebisingan. Kebisingan di tempat kerja 

juga berdampak pada kesehatan mental, 

seperti stres, depresi, dan kecemasan, 

yang dapat memperburuk kualitas tidur 

dan produktivitas.33 Paparan kebisingan 

yang tinggi dapat menyebabkan 

gangguan konsentrasi dan peningkatan 

kelelahan, yang berkontribusi pada detak 

jantung yang abnormal dan tekanan 

darah yang tidak stabil.  
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Dampak Kebiasaan Merokok dan 

Paparan Kebisingan terhadap 

Kesehatan Pekerja 

 Penelitian di PT. Bosowa Berlian 

Motor Cabang Kima, Makassar, 

mengungkapkan bahwa seluruh 

responden memiliki riwayat merokok, 

menunjukkan kebiasaan merokok yang 

umum di lingkungan kerja yang terpapar 

kebisingan. Merokok, sebagai faktor 

risiko kesehatan, telah dikaitkan dengan 

masalah kardiovaskular dan gangguan 

pernapasan, yang dapat diperburuk oleh 

paparan kebisingan. Kombinasi 

kebisingan dan merokok meningkatkan 

risiko hipertensi dan stres kerja, yang 

berdampak signifikan pada kesehatan 

jantung.34 Edukasi tentang bahaya 

merokok dan produk tembakau alternatif 

perlu ditingkatkan, mengingat 

pemahaman yang rendah tentang risiko 

kesehatan yang ditimbulkan oleh semua 

jenis produk tembakau.35,36 WHO 

merekomendasikan kebijakan 

lingkungan tanpa asap rokok untuk 

melindungi pekerja dari paparan asap 

rokok, termasuk penyediaan ruang 

merokok khusus.  

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan 

gambaran penting tentang dampak 

kebisingan terhadap kesehatan 

kardiovaskular pekerja di PT. Bosowa 

Berlian Motor Cabang Kima, Makassar, 

dan menyarankan perlunya langkah-

langkah pencegahan yang lebih ketat 

untuk melindungi pekerja dari potensi 

risiko kesehatan. Berdasarkan temuan 

yang menunjukkan adanya hubungan 

antara paparan kebisingan dengan 

hipertensi dan gangguan denyut nadi, 

perusahaan disarankan untuk 

mengimplementasikan kebijakan 

pengurangan kebisingan di tempat kerja, 

seperti penggunaan alat pelindung diri 

(APT), pengaturan durasi paparan 

kebisingan, serta peningkatan kesadaran 

tentang bahaya kebisingan bagi 

kesehatan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pihak perusahaan dalam merancang 

program kesehatan kerja yang 

komprehensif, yang tidak hanya 

mencakup aspek fisik, tetapi juga faktor 

psikologis pekerja, seperti stres yang 

berhubungan dengan paparan 

kebisingan. Penelitian lebih lanjut 

dengan desain yang lebih kuat dan 

penggunaan analisis kuantitatif lanjutan 

dapat memperkuat temuan ini dan 

memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh 

kebisingan terhadap kesehatan jangka 

panjang pekerja. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan utama dalam 

penelitian ini adalah penggunaan data 

sekunder yang diperoleh dari dokumen 

yang ada, sehingga tidak melibatkan 

pengumpulan data langsung dari 

responden mengenai faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi hasil, seperti 

pola makan, tingkat aktivitas fisik, atau 

pengelolaan stres. Selain itu, penelitian 

ini tidak melakukan analisis korelasi atau 

regresi untuk mengidentifikasi hubungan 

langsung antara tingkat kebisingan dan 

gangguan kesehatan, sehingga tidak 

dapat menarik kesimpulan yang lebih 

kuat mengenai sebab-akibat antara 

kebisingan dan tekanan darah atau 

denyut nadi. Penelitian ini juga terbatas 

pada subjek penelitian yang hanya 

mencakup pekerja laki-laki di bagian 

mesin dan administrasi, sehingga 

hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk 

seluruh populasi pekerja atau pekerja 

perempuan. Penggunaan metode total 

sampling, meskipun memberikan 

gambaran komprehensif, juga 

membatasi ruang lingkup penelitian 

karena tidak ada perbandingan dengan 

kelompok yang tidak terpapar 

kebisingan. 
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Simpulan dan Saran 

 Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa paparan kebisingan 

di PT. Bosowa Berlian Motor Cabang 

Kima, Makassar, memiliki dampak 

signifikan terhadap kesehatan 

kardiovaskular pekerja, dengan lebih 

dari separuh responden mengalami 

hipertensi dan gangguan denyut nadi. 

Paparan kebisingan di atas 85 dB 

berisiko meningkatkan tekanan darah 

dan denyut nadi, yang dapat 

berkontribusi pada gangguan 

kardiovaskular. Oleh karena itu, 

disarankan agar perusahaan menerapkan 

kebijakan pengurangan kebisingan yang 

lebih ketat, termasuk penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD), pengaturan durasi 

paparan kebisingan, serta edukasi 

tentang risiko kesehatan kebisingan. 

Selain itu, perlu diadakan pemantauan 

kesehatan secara berkala, serta riset lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi faktor-

faktor lain yang mempengaruhi dampak 

kesehatan kebisingan, seperti interaksi 

dengan kebiasaan merokok atau kondisi 

kerja lainnya. 
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